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ABSTRACT 

 
Raudhah. 2024. "Gender Analysis of Forest Management by the Meratus Dayak 

Community (Case Study in Loklahung Village, Loksado District, Hulu Sungai 

Selatan Regency)". Thesis. Master of Forestry Study Program, Lambung 

Mangkurat University. Advisor: Dr. Trisnu Satriadi, S.Hut, M.Si. and Dr. 

Hafizianor, S.Hut, M.P. 

 

Keywords : Gender, Forest management, Farming, Cinnamon gardening, hunting 

and gathering. 

 

Today's modern era opens up opportunities for women to develop their 

potential in all fields. The role in managing forests that was once considered a man's 

job has now changed, as evidenced by the many successes of women in managing 

forests. Based on data from the Ministry of Environment and Forestry in 2015, 

Mollo women in Fatumnasi Village, Nusa Tenggara Timur, carried out a peaceful 

action movement of weaving to save the environment from the marble mining 

industry. Kenyan women also through the greenbelt movement since 1997 have 

planted more than 40 million trees and employed 80000 people in nurseries to 

ensure the provision of tree stocks for reforestation and improve the economy of 

women. Forest management in loklahung village carried out by the Dayak meratus 

community in the form of farming activities, cinnamon gardening and hunting and 

gathering forest products. This study aims to analyze the role of women and men 

in decision making on forest management activities in Loklahung village, Loksado 

District, Hulu Sungai Selatan Regency. The object of research is the Dayak Meratus 

Community of Loklahung Village who are engaged in farming, cinnamon 

gardening and hunting and gathering forest products). Based on the results of the 

study, the work time of female respondents in the forest management program 

(farming, cinnamon gardening and gathering forest products) was 48.25% and male 

respondents were 51.75%. Activities outside forest management (government 

employees, trading, livestock breeders) the work time of female respondents 

amounted to 43.85% and men amounted to 56.15% and 85.21% of reproductive 

work time was done by female respondents and 14.79% by male respondents. 

Decision-making in farming activities in forest management 73.40% was decided 

jointly by husband and wife, 11.70% was decided by the husband, and 14.09% was 

decided by the wife. Decision-making in cinnamon farming 62.82% was jointly 

decided by husband and wife, 22.56% was decided by husband, and 14.62% was 

decided by wife. Decision-making in hunting and gathering forest products 60.10% 

were jointly decided by husband and wife, 26.44% were decided by husband, and 

13.46% were decided by wife. Decision-making in financial matters 45.33% was 

jointly decided by husband and wife, 14.84% was decided by husband, and 39.83% 

was decided by wife. Decision-making in social and domestic family activities by 

the husband is 45.33% jointly decided by the husband and wife, 14.84% decided 

by the husband, and 39.83% decided by the wife. 



ABSTRAK 

 

Raudhah. 2024. “Analisis Gender pada Pengelolaan Hutan Oleh Masyarakat Dayak 

Meratus (Studi Kasus Di Desa Loklahung Kecamatan Loksado Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan)”. Tesis. Program Studi Magister Kehutanan 

Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. Trisnu Satriadi, S.Hut, 

M.Si. dan Dr. Hafizianor, S.Hut, M.P. 

 

Kata kunci : Gender, Pengelolaan hutan, Berladang, Berkebun kayu manis, 

berburu dan meramu. 

 

Era Modern sekarang ini membuka kesempatan untuk perempuan dalam 

mengembangkan potensinya disegala bidang. Peranan dalam mengelola hutan yang 

dahulu dianggap sebagai pekerjaan laki-laki saja sekarang sudah berubah, terbukti 

dengan banyaknya keberhasilan perempuan dalam mengelola hutan. Berdasarkan 

data KLHK tahun 2015, perempuan Mollo di Desa Fatumnasi NTT perempuan 

melakukan gerakan aksi damai menenun untuk menyelamatakan lingkungan dari 

industri tambang marmer. Perempuan Kenya juga melalui gerakan greenbelt sejak 

tahun 1997 telah menenam lebih dari 40 juta pohon dan mempekerjakan 80000 

orang di pembibitan untuk menjamin perediaan stok pohon untuk penghijauan dan 

meningkatkan perekonomian perempuan. Pengelolaan hutan di desa loklahung 

yang dilakukan oleh masyarakat Dayak meratus berupa kegiatan berladang, 

berkebun kayu manis serta berburu dan meramu hasil hutan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran perempuan dan laki-laki dalam pengambilan 

keputusan pada kegiatan pengelolaan hutan di desa Loklahung, Kecamatan 

Loksado Kabupaten HSS. Objek penelitian adalah Masyarakat Dayak Meratus 

Desa Loklahung yang berkegiatan berladang, berkebun kayu manis serta berburu 

dan meramu hasil hutan). Berdasarkan hasil penelitian, Curahan waktu kerja 

responden perempuan dalam program pengelolaan hutan (berladang, berkebun 

kayu manis dan meramu hasil hutan) sebesar 48,25% dan responden laki-laki 

sebesar 51,75%. Kegiatan diluar pengelolaan hutan (PNS, Berdagang, Peternak) 

curahan waktu kerja responden perempuan sebesar 43,85% dan laki-laki sebesar 

56,15% dan curahan waktu kerja reproduktif 85,21% dilakukan responden 

perempuan dan 14,79% dilakukan responden laki-laki. Pengambilan keputusan 

pada kegiatan berladang dalam pengelolaan hutan 73,40% diputuskan bersama oleh 

suami istri, 11,70% diputuskan oleh suami, dan 14,09% diputuskan oleh istri. 

Pengambilan keputusan dalam kegiatan berkebun kayu manis 62,82% diputuskan 

bersama oleh suami istri, 22,56% diputuskan oleh suami, dan 14,62% diputuskan 

oleh istri. Pengambilan keputusan dalam kegiatan berburu dan meramu hasil hutan 

60,10% diputuskan bersama oleh suami istri, 26,44% diputuskan oleh suami, dan 

13,46% diputuskan oleh istri. Pengambilan keputusan dalam masalah keuangan 

45,33% diputuskan bersama oleh suami istri, 14,84% diputuskan oleh suami, dan 

39,83% diputuskan oleh istri. Pengambillan keputusan dalam kegiatan sosial dan 

domestik keluarga oleh suami sebesar 45,33% diputuskan bersama oleh suami istri, 

14,84% diputuskan oleh suami, dan 39,83% diputuskan oleh istri. 



RINGKASAN 

 
RAUDHAH. Analisis Gender pada Pengelolaan Hutan Oleh Masyarakat 

Dayak Meratus (Studi Kasus Di Desa Loklahung Kecamatan Loksado Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan). Pembimbing: Dr. Trisnu Satriadi, S.Hut, M.Si. dan Dr. 

Hafizianor, S.Hut, M.P. 

Era Modern sekarang ini membuka kesempatan yang lebar untuk perempuan 

dalam mengembangkan potensinya disegala bidang secara maksimal. Peranan 

dalam mengelola hutan yang dahulu dianggap sebagai pekerjaan laki-laki saja 

sekarang sudah berubah, bahkan yang mempimpin kementrian kehutanan dalam 

mengatur segala kebijakan kehutanan dan lingkungan hidup selama dua periode 

kepengurusan presiden Jokowi seorang perempuan. Peran mengelola hutan tidak 

hanya dilakukan oleh laki-laki namun juga perempuan bahkan terbukti dengan 

banyaknya keberhasilan perempuan dalam mengelola hutan. Berdasarkan data 

KLHK tahun 2015, perempuan Mollo di Desa Fatumnasi NTT perempuan 

melakukan gerakan aksi damai menenun untuk menyelamatakan lingkungan dari 

industri tambang marmer. Perempuan Kenya juga melalui gerakan greenbelt sejak 

tahun 1997 telah menenam lebih dari 40 juta pohon dan mempekerjakan 80.000 

orang di pembibitan untuk menjamin perediaan stok pohon untuk penghijauan dan 

meningkatkan perekonomian perempuan. 

Pengelolaan hutan di desa loklahung yang dilakukan oleh masyarakat Dayak 

meratus berupa kegiatan berladang, berkebun kayu manis serta berburu dan meramu 

hasil hutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perempuan dan laki- 

laki dalam kegiatan pengelolaan hutan didesa Loklahung Kecamatan Loksado dan 

menganalisis peran perempuan dan laki-laki dalam pengambilan keputusan pada 

Argaman pengelolaan di desa kabung, Kecamatan Loksado Kabupaten HSS. 

Manfaat Penelitian analisis gender ini untuk memberi dasar dalam 

melakukan transformasi sosial untuk mewujudkan tata kehidupan baru yang lebih 

baik, melalui relasi sosial baru yang lebih adil. Membuka wawasan dalam 

memahami suatu kesenjangan gender di daerah pada berbagai bidang, dengan 

menggunakan analisis baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Analisis gender 

dapat menemukan akar permasalahan yang melatarbelakangi masalah kesenjangan 

gender dan sekaligus dapat menemukan solusi yang tepat sasaran sesuai dengan 



tingkat permasalahannya. 

Penelitian dilakukan di desa Loklahung yang termasuk dalam wilayah 

administrasi Kecamatan Loksado, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Desa Loklahung memiliki luas 3.486 ha. Prosedur penelitian 

ini merupakan langkah-langkah untuk menjawab tujuan dari penelitian ini. Adapun 

prosedur dari penelitian ini antara lain untuk menganalisis peran perempuan dan 

laki-laki dalam kegiatan pengelolaan hutan didesa Loklahung Kecamatan Loksado 

berdasarkan curahan waktu kerja dan menganalisis peran perempuan dan laki-laki 

dalam pengambilan keputusan pada kegiatan pengelolaan hutan di desa Loklahung, 

Kecamatan Loksado Kabupaten HSS. 

Hasil dan Analisis Gender pada penelitian diperoleh data sebagai berikut: 

1). Curahan waktu kerja responden perempuan dalam program pengelolaan hutan 

(berladang, berkebun kayu manis dan meramu hasil hutan) sebesar 48,25% dan 

responden laki-laki sebesar 51,75%. Kegiatan diluar pengelolaan hutan (PNS, 

Berdagang, Peternak) curahan waktu kerja responden perempuan sebesar 43,85% 

dan laki-laki sebesar 56,15% dan curahan waktu kerja reproduktif 85,21% 

dilakukan responden perempuan dan 14,79% dilakukan responden laki-laki, 2). 

Pengambilan keputusan pada kegiatan berladang dalam pengelolaan hutan 73,40% 

diputuskan bersama oleh suami istri, 11,70%, diputuskan oleh suami, dan 14,09% 

diputuskan oleh istri. Pengambilan keputusan dalam kegiatan berkebun kayu manis 

62,82% diputuskan bersama oleh suami istri, 22,56% diputuskan oleh suami, dan 

14,62% diputuskan oleh istri. Pengambilan keputusan dalam kegiatan berburu dan 

meramu hasil hutan 60,10% diputuskan bersama oleh suami istri, 26,44% 

diputuskan oleh suami, dan 13,46% diputuskan oleh istri. Pengambilan keputusan 

dalam masalah keuangan 45,33% diputuskan bersama oleh suami istri. 14,84% 

diputuskan oleh suami, dan 39,83% diputuskan oleh istri. Pengambillan keputusan 

dalam kegiatan sosial dan domestik keluarga oleh suami sebesar 45,33% diputuskan 

bersama oleh suami istri, 14,84% diputuskan oleh suami, dan 39,83% diputuskan 

oleh istri. 
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